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ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi 
guru di SDN 200301 Padang Sidimpuan dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran berbasis STEM untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa. Analisis awal menunjukkan 85% guru memiliki pemahaman terbatas 
tentang pendekatan STEM. Dengan metode ADDIE yang dimodifikasi, 
program ini mencakup lokakarya intensif, praktik pengembangan 
perangkat, dan pendampingan berkelanjutan. Hasilnya, kompetensi guru 
meningkat dari 62,5% menjadi 89,3%, dengan validasi perangkat 
pembelajaran mencapai 93%. Observasi kelas menunjukkan peningkatan 
keterlibatan siswa dan kemampuan berpikir kritis. Program ini 
memberikan dampak positif pada pembelajaran, sekaligus menjadi model 
pengembangan STEM dalam pendidikan dasar. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, sistem 
pendidikan menghadapi tantangan besar untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
adaptif, inovatif, dan kritis dalam menyelesaikan masalah (Tahar et al., 2022; Yuliani, 2022). Salah 
satu pendekatan yang dianggap relevan dalam memenuhi kebutuhan tersebut adalah 
pengintegrasian pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) (Abas et al., 2024; Nida’ul Khairiyah, 2019; Zubaidah, 2019). Pendidikan berbasis 
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STEM tidak hanya memfasilitasi siswa untuk memahami konsep-konsep dasar dari berbagai 
disiplin ilmu, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah secara 
sistematis, serta bekerja dalam tim untuk menciptakan solusi inovatif terhadap permasalahan 
kompleks di dunia nyata (Bybee, 2010). 

Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pendidikan berbasis 
STEM di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar guru belum memiliki 
kompetensi yang memadai untuk merancang perangkat pembelajaran yang berbasis STEM 
secara holistik dan terintegrasi (Sugianto et al., 2023). Sebuah studi oleh (Tobing & Sulastri, 2024) 
mengungkapkan bahwa banyak guru kesulitan memahami keterkaitan antara sains, teknologi, 
rekayasa, dan matematika, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya kualitas 
pembelajaran di kelas. Selain itu, keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
kurikulum dan tidak adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru menjadi penghalang utama dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan STEM (Chania et al., 2020; 
Putri et al., 2022). 

Pendidikan abad ke-21 juga menuntut adanya transformasi mendalam dalam pendekatan 
pengajaran. Tidak cukup hanya mengandalkan transfer pengetahuan secara pasif, tetapi 
diperlukan pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara langsung dalam 
proses penciptaan pengetahuan (Al-Tabany, 2017; Ramadhani et al., 2020). Pelatihan bagi guru 
untuk memahami dan mengimplementasikan pendekatan STEM menjadi esensial. Guru sebagai 
fasilitator utama dalam proses pembelajaran memiliki peran strategis dalam membangun 
lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
analitis pada siswa (Afriani et al., 2024; Nurzannah, 2022).  

Sejalan dengan prinsip kurikulum Merdeka Belajar, yang menekankan pembelajaran berbasis 
proyek dan penyelesaian masalah nyata, pendekatan STEM menjadi sangat relevan. Kurikulum ini 
bertujuan untuk menciptakan generasi yang memiliki keterampilan multidisiplin, mampu berpikir 
kreatif, serta memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan global. Namun, 
untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan perangkat pembelajaran yang dirancang dengan baik 
dan didasarkan pada penelitian yang valid serta relevan. 

Berangkat dari permasalahan ini, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
berfokus pada pelatihan guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis STEM 
memiliki urgensi yang tinggi. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogis guru, tetapi juga untuk menciptakan model pembelajaran yang efektif dalam melatih 
keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, pengintegrasian pendidikan berbasis STEM 
melalui pelatihan guru diharapkan dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional secara menyeluruh. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN 200301 Padang Sidimpuan dengan 
mengadopsi pendekatan kolaboratif yang mengintegrasikan teori, praktik, dan evaluasi melalui 
interaksi langsung dengan para guru.  Metode yang diterapkan mengikuti tahapan sistematis 
berbasis model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini 
dipilih karena fleksibilitasnya dalam mendukung pengembangan program pelatihan secara 
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komprehensif, memungkinkan penyesuaian dan penyempurnaan di setiap tahap proses 
berdasarkan data empiris dan umpan balik dari peserta (Monica, 2024). 

 
Gambar 1 

Alur pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 
Tahap analisis kebutuhan dimulai dengan observasi langsung di SDN 200301 Padang 

Sidimpuan untuk memahami konteks pembelajaran dan infrastruktur yang tersedia. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para guru dan penyebaran 
angket yang dirancang khusus untuk mengidentifikasi kesenjangan kompetensi dalam 
implementasi STEM. Proses ini menghasilkan pemahaman komprehensif tentang kebutuhan 
spesifik guru di sekolah tersebut, yang menjadi dasar untuk merancang program pelatihan yang 
kontekstual (Kastawi & Yuliejantiningsih, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis, tim pengabdian merancang program pelatihan yang menekankan 
pada interaksi langsung dan umpan balik aktif. Materi pelatihan disusun dengan 
mempertimbangkan karakteristik pembelajaran di tingkat sekolah dasar dan disesuaikan dengan 
sumber daya yang tersedia di SDN 200301 Padang Sidimpuan. Kurikulum pelatihan dirancang 
untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta, mengintegrasikan presentasi interaktif, 
diskusi kelompok, dan latihan berbasis proyek yang relevan dengan konteks local (Ali et al., 2024).  

Pengembangan perangkat pelatihan melibatkan penyusunan modul yang disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan SDN 200301 Padang Sidimpuan. Seluruh materi divalidasi oleh tim 
ahli untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar keilmuan dan konteks sekolah dasar. 
Proses validasi ini juga mempertimbangkan integrasi dengan kurikulum Merdeka Belajar dan 
potensi implementasi di kelas (Zuriah et al., 2016). 
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Gambar 2 

Modul Ajar berbasis STEM 
Implementasi program dilaksanakan melalui serangkaian lokakarya interaktif di SDN 200301 

Padang Sidimpuan. Pendekatan pelatihan menekankan pada praktik langsung dan umpan balik 
real-time, memungkinkan para guru untuk langsung mengaplikasikan pengetahuan yang 
diperoleh dalam konteks pembelajaran mereka. Setiap sesi pelatihan dirancang untuk 
memaksimalkan interaksi antara fasilitator dan peserta, menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang dinamis dan responsif (Richards, 1989).  

Evaluasi program dilakukan secara komprehensif melalui pre-test dan post-test, observasi 
implementasi di kelas, serta pengumpulan umpan balik kualitatif dari para guru. Tim pengabdian 
melakukan monitoring berkelanjutan untuk memastikan efektivitas implementasi dan 
memberikan dukungan teknis yang diperlukan. Proses evaluasi ini menghasilkan data yang 
menjadi dasar untuk penyempurnaan program dan rekomendasi kebijakan di tingkat sekolah. 

Keseluruhan metode yang diterapkan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogis guru SDN 200301 Padang Sidimpuan dalam pembelajaran berbasis STEM, 
tetapi juga untuk membangun kapasitas institusional dalam mengembangkan pembelajaran yang 
inovatif dan kontekstual. Pendekatan interaktif dan berbasis umpan balik yang diterapkan 
memungkinkan penyesuaian program sesuai dengan dinamika dan kebutuhan spesifik sekolah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) untuk melatih keterampilan 

 

Amati video berikut tentang cara analisis 
normalitas dan homogenitas 

Amati dengan 
saksama video 

dengan cara 
sebagai berikut: 
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berpikir kritis siswa. Program ini berhasil memberikan pengalaman belajar yang sistematis dan 
relevan bagi para peserta, menciptakan lingkungan kolaboratif, serta menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang valid, efektif, dan aplikatif. 

Pada tahap analisis kebutuhan, data yang dikumpulkan melalui wawancara dan angket 
menunjukkan bahwa 85% peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang pendekatan STEM, 
khususnya dalam mengintegrasikan elemen-elemen sains, teknologi, rekayasa, dan matematika 
dalam pembelajaran. Lebih dari 90% peserta juga mengungkapkan kesulitan dalam merancang 
perangkat pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif untuk berpikir kritis dan 
memecahkan masalah nyata. Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama implementasi STEM di Indonesia adalah 
kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru (Yatim et al., 2024). 

  
Gambar 3 

Pemahaman Awal STEM 
Setelah pelaksanaan pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

konsep dan keterampilan teknis peserta. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor kompetensi 
sebesar 62,5%, sedangkan hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor menjadi 89,3%. 
Peningkatan ini menggambarkan efektivitas metode pelatihan berbasis model ADDIE, yang tidak 
hanya menyajikan materi secara teoretis tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang 
mendalam. Guru mampu merancang perangkat pembelajaran berbasis STEM yang valid dan 
relevan, seperti modul pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan eksperimen ilmiah 
sederhana dengan aplikasi teknologi untuk memecahkan masalah nyata. 

  
Gambar 4 

Hasil Pre-test dan Post-test 
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Evaluasi kualitas perangkat pembelajaran yang dihasilkan dilakukan oleh tim validator ahli 
menggunakan instrumen validasi berbasis rubrik yang mencakup aspek kesesuaian materi, 
relevansi dengan kurikulum, dan daya aplikatif. Hasil validasi menunjukkan bahwa 93% perangkat 
yang dihasilkan memenuhi kriteria kevalidan dengan rata-rata skor 4,5 dari skala 5. Perangkat ini 
tidak hanya memenuhi standar pedagogis tetapi juga dirancang untuk memotivasi siswa melalui 
penggunaan pendekatan interdisipliner yang inovatif (Zubaidah, 2019). 

 
Gambar 5 

Validasi Perangkat Pembelajaran 
Dampak program ini terhadap pengajaran di kelas juga diamati melalui implementasi 

perangkat pembelajaran oleh guru dalam kegiatan pembelajaran nyata. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa penggunaan perangkat berbasis STEM meningkatkan keterlibatan siswa 
secara signifikan. Siswa tidak hanya menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 
dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah, tetapi juga mampu bekerja secara kolaboratif 
dalam tim untuk menghasilkan solusi yang kreatif. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM mampu meningkatkan keterampilan 
abad ke-21, termasuk berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Zubaidah, 2019). 

Pembahasan lebih lanjut menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk 
memastikan keberlanjutan penerapan perangkat pembelajaran berbasis STEM. Program ini telah 
menunjukkan bahwa pendekatan yang kolaboratif, interaktif, dan berbasis praktik sangat efektif 
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi guru dalam mengadopsi pembelajaran STEM. Namun, 
keberhasilan program ini juga bergantung pada dukungan institusional, termasuk penyediaan 
sumber daya yang memadai dan kebijakan yang mendukung implementasi STEM di tingkat 
sekolah. 

Hasil dan pembahasan program pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
STEM tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada guru, tetapi juga memiliki dampak 
jangka panjang terhadap kualitas pendidikan. Dengan mengintegrasikan konsep STEM ke dalam 
pembelajaran, guru tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogis mereka, tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar yang transformatif bagi siswa, yang merupakan prasyarat untuk 
menghadapi tantangan global di era revolusi industri 4.0. 

 
KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 200301 Padang Sidimpuan telah 
menghasilkan transformasi signifikan dalam pengembangan kompetensi guru untuk 
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implementasi pembelajaran berbasis STEM. Melalui pendekatan interaktif dan pelatihan langsung 
yang melibatkan umpan balik aktif antara fasilitator dan peserta, program ini menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan spesifik guru. 
Pelaksanaan program yang berfokus pada interaksi langsung dan pemberian umpan balik real-
time memungkinkan penyesuaian konten dan metode sesuai dengan kebutuhan peserta. Analisis 
komprehensif menunjukkan bahwa intervensi pedagogis yang sistematis, didukung dengan 
pendekatan kolaboratif dan berbasis bukti, mampu menghasilkan peningkatan substansial dalam 
kapabilitas pengajar.  

Peningkatan kompetensi guru yang terukur dari 62,5% menjadi 89,3% mengindikasikan 
keberhasilan metodologi pelatihan yang diimplementasikan. Temuan ini memperkuat argumen 
bahwa pengembangan profesional berkelanjutan yang dirancang dengan pendekatan sistemik 
dapat menghasilkan dampak transformatif pada praktik pembelajaran. Validitas perangkat 
pembelajaran yang mencapai 93% dengan skor rata-rata 4,5 dari 5,0 memberikan landasan empiris 
yang kuat untuk replikasi dan adaptasi program serupa di konteks pendidikan yang lebih luas. 

Signifikansi program ini tidak hanya terletak pada peningkatan kuantitatif dalam kompetensi 
guru, tetapi juga pada transformasi kualitatif dalam praktik pembelajaran. Integrasi pendekatan 
STEM telah menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendorong pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Perubahan paradigma 
ini merepresentasikan langkah fundamental dalam mentransformasi pendidikan konvensional 
menuju pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap tuntutan era digital.  

Berdasarkan temuan komprehensif ini, beberapa implikasi kritis perlu dipertimbangkan 
untuk pengembangan program selanjutnya. Pertama, urgensi untuk mengembangkan 
mekanisme dukungan berkelanjutan yang memfasilitasi kolaborasi antar praktisi pendidikan 
dalam implementasi pembelajaran STEM. Kedua, pentingnya penguatan infrastruktur 
institusional yang mendukung inovasi pedagogis, termasuk pengembangan sistem monitoring 
dan evaluasi yang robust. Ketiga, kebutuhan untuk membangun jejaring kolaboratif dengan 
industri dan institusi pendidikan tinggi untuk memperkaya pengalaman pembelajaran. 

Untuk keberlanjutan dampak program, diperlukan pendekatan sistemik yang 
mengintegrasikan multiple stakeholders dalam ekosistem pendidikan. Pengembangan repository 
digital untuk berbagi sumber daya pembelajaran STEM, pelaksanaan workshop lanjutan dengan 
fokus pada area yang membutuhkan penguatan, serta implementasi sistem monitoring 
berkelanjutan merupakan langkah-langkah strategis yang perlu diimplementasikan dalam jangka 
menengah. 

Dalam perspektif jangka panjang, program ini telah meletakkan fondasi untuk 
pengembangan model pembelajaran STEM yang dapat diadaptasi secara nasional. Pembentukan 
pusat unggulan pembelajaran STEM dan evaluasi dampak jangka panjang terhadap prestasi siswa 
merupakan milestone penting dalam peta jalan menuju transformasi pendidikan yang 
berkelanjutan. Kompleksitas tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 membutuhkan 
pendekatan yang adaptif dan responsif, dengan fokus pada pengembangan kapabilitas yang 
relevan dengan kebutuhan masa depan.  
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Transformasi yang telah dimulai melalui program ini perlu dipandang sebagai katalis untuk 
perubahan sistemik dalam landscape pendidikan nasional. Keberhasilan program ini memberikan 
blueprint yang dapat diadaptasi dan diimplementasikan dalam skala yang lebih luas, dengan tetap 
mempertimbangkan keunikan konteks lokal dan kebutuhan spesifik setiap institusi pendidikan.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
mendukung dan berkontribusi dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini. 
Penghargaan yang tulus kami sampaikan kepada Kepala SDN 200301 Padang Sidimpuan, para 
guru, serta staf sekolah atas keterbukaan, dukungan, dan partisipasi aktif selama berlangsungnya 
program ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada tim fasilitator dan pendukung teknis yang 
telah bekerja keras untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan ini. Kami sangat 
mengapresiasi dedikasi dan kerja sama yang diberikan, mulai dari tahap perencanaan, 
implementasi, hingga evaluasi. Harapan kami, program ini dapat memberikan manfaat jangka 
panjang, khususnya dalam meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran di SDN 
200301 Padang Sidimpuan. Akhir kata, kami berharap program ini dapat menjadi langkah awal 
untuk mendorong penerapan pembelajaran berbasis STEM yang lebih luas di sekolah dasar, 
sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan kualitas pendidikan nasional. 
Semoga kolaborasi yang terjalin dapat terus berlanjut dan membawa dampak positif yang lebih 
besar di masa depan. 
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